KAJIAN KONSEPTUAL TENTANG PENGGUNAAN RUANG
UNTUK KEGIATAN DOMESTIK DAN KEGIATAN PRODUKTIF
FADA USAHA BERBASIS RUMAH TANGGA

Oleh :
Pinde Tutuko'

Abstrak : Kekuatan tradisl mendukung stabilitas elemen dari
s#tu generasi ke generasi vang lain, Hal ini menunjukkan bahwa
dari satu kelompok masyarakat terdapat tradisi yang setiap unsur
tradisi yang antara lain aktivitas pada umumnya akan diturunkan
ke generasi berikutnya Rumah bukan hanya sekedar tempat
berteduh, beristirahat dan berkeluargs namun ruymah bisa jugn
berfungsi uniwk menggalang sumberdaya yang  dimiliki
penghuni dengan melihat peluang yang ada. Pada umumnya
konsep rumah dan kerja termasuk dimensi sosial dan budaya,
vailu sebagai rumah dalam hal ini rumah yang digunakan
sebagii tempat tinggal tanpa kegiatan lain yang berarti dan
rumah produktif, yaitu rumah yeng sebagian digunakan wmiuk
produktif atau kegiatan ekonomis. Terdapal penggunaan ruang
yang semestinya scbhagian besar untuk kebutuhan bertempat
tinggal {domestik) menjadi kegiatan wntuk melakukan usaha
(produktif). Usaha Berbasis Rumah Tangga (UBR) di Kampung
Sanan “Tempe® Malang, mengalami pervhahan pola hunian
vang dipengaruhi oleh bagian dari rumah yang penting hagi
usaha rmeneka

Kata Kanei: Kegiatan Domestik; Kegiatan Produktif. Penggunaan
Ruang; UBR

PENDAHULUAN

Banyak sekali usgha industri kecil di perkotazn vang bernsal dari
daerah permukiman yang padat penduduknya seperti kampung-kampung di
tengah kota, Rumah yang ada bukan sekedar hunian untuk melakukan
kegiatan keluarga, melainkan juga sebagai sarana untuk penghidupan atau
menghasilkan wang. Di kota Malang terdapat satu kampung yang merjadi
sentra penghasil makanan dengan bahan baku kedelai Karena kegiatan
produksi tersebut, pola hunian mereka juga cukup unik, Rumah tinggal yang
ada sekaligus digunakan sebagai tempat melakukan kegiatan produksi. Selain

"Dosen Tetap Faloulias Teknik Universitas Merdcka Malang.
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M juga ada usaha sampingan temak sapi yang dipclibara  untuk
memanfaatkan limbah produksinya.

Kecenderungan mempertahankan Sanan sebagal sentra  industri
tempe menarik untuk diteliti, Pola hunian rumah produktif dan pola
permukiman mereka secara kescluruhan dipengaruhi proses produksi yang
ahdalunusﬂnwm Hal ini menjadikan perubahan pola hunian yang
semestinyn scbagian besar untuk kebutuhan bertempat tinggal (domestik)
menjadi kegiatan untuk melakukan usahe (produktif). Dari aspek kelayakan
hunian menjadi relatif tidak layak, meskipun kegiatan berpenghuni stau

berkeluarga tetap berjalan mamun menjadi kurang optimal.

Perumusan Masalah

I. Bagaimana penggunaan ruang untuk kegiatan hunian (domestik) dan
kegiatan usaha (produktif) pada tiap-tiap tipe UBR.

2. Faktor-faktor apa yang mendukung perubahan penggunaan ruang pada
rumah yang dipergunakan umtuk kegiatan usaha.

'hjun Penclitian
Mengamati penggunaan ruang untuk kegiatan hunian (domestik) dan
kegiatan usaha (produktif).

2. Mendapatkan Faktor-faktor yang mendukung perubahan penggunaan
ruang pada rumah yang dipergunakan untuk kegiatan usaha

Bnhul Penclitian
Penclitian dilaksanakan pada lingkup permukiman yang berada di
hmpung Sanan ‘Tempe' Malang, yang tepatnya berada di Kelurahan
Purwantoro Kecamatan Blimbing Kota Malang.

2. Batasan penclitian adalah tatanan fisik lingkungan yang meliputi
perkembangan uszha pembuatan iempe, kondisi fisik rumah, dan kondisi
Iingkungan permukiman.

TINJAUAN PUSTAKA
Rumah Produktif
Menurut Silas (1993), bagi masyarakat fungsi rumah bukan hanya
sckedar tempat berteduh, beristirahat dan berkeluarga (sebagai hunian
namun rumah bisa juga berfungsi untuk menggalang sumberdaya

dimiliki penghuni dengan meiihat peluang yang ada. Pada umumnya konsep
rumah dan kerja termasuk dimensi sosial dan budaya, Beberapa detail rumsh

dapat diuraikan sebagni berikut:
I. Rumah(saja), yaitu rumah yang digunakan sebagai tempat tinggal tanpa
kegiatan lain yang berarti.

iE
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2. Rumah Produktif, yaitu romah yang sebagian digunakan untuk produktif
atau kepgialan ekonomis, konsckuensinya juga tmbul hubungan antars
aspek produksi dan perawatan rumah.

Lacquian (1993), mengatakan bahwa bagi rakyat yang berdiam di
fempat kumuh sekalipun, rumah bukan sskedar untuk fame-fife, tetapi adalah
terpat produksi, pemasaran, hiburan, kelembagaan keuangan din sebagai
tempal untuk menvendini. Dalam kaitannya dengan kondisi permukiman di
wilayah penclitian terdapat kesan kumuh pada bagian hunian, yang tentu saja
akan berakibat terhadap permukiman dimana bunian tersebut berada.
Kegiatan henian dan usaha yang dijadikan satu kesawan rumah produkint
membawa konsekuensi bagi mereka yaitu faktor perawatan bagi rumiah
mercka.

Sedangkan [nternational Research on Home Based Enderprises 20602
menyatakan bahwa, secara umum Home Based Emferprises (FBEs) adalah
kegiatan wsaha rumah tangpa yang pada dasamys merupakan kegiatan
ckonomi rakyal vang dijalankan oleh keluarga di mana kegiatannya bersifat
fleksibel dan tidak terlalu terikal oleh aturan-aturan yaeg berlaku umum.
Dalam hal ini termasuk jam kerja yang dapat diatur sendiri serta hubungan
vang longgar amtar modal dengan tempat usaha  Pada  masyarakat
berpenghasilan  rendah, dipercaya ada suatu  hubungan yang saling
menguntungkan antara rumah dengan HBEs dimana pemilik dapat
mengkonsolidasikan atau memperbaiki rumahnya dengan pendapalan yang
diperoleh melalui HBEs. Banyak rumah tangga yang tidak mungkin
mempunyai rumah tanga mempunyai HBEs dan banyak usaha yang nidak
mungkin berkembang tanpa menggunakan rumah tinggal (tabel [}

Tabel I Perbandingan Kondisi HBEs dari International Research HIEs 2002

- Aspek | Indenesia Eahl.- ! India ;':l: |
Karnkterisdik Hunian = ro D
Tepe Humion | Rumah Sedaha Rusmnah Fumah
Lokasi Kata Ticlak larus i | Kol Kola

koiia
Kepemiikan | Schapian besar | Sehagion besar | Schagian besar | Scbaginn
tlak hak mildk b ik tldak Bk mild besar hak
_ milik

[ Ruang dalam rumab
Jumlzh Bervasian | Bervamiasi Pervariai Bervarias
unrpian -

Apea T Semaa sudut Tererdin Bapisn depan | Tersendiri
Dasr Kadang berbags | Milik keluargs | Milik kefuarga | Milik
Kepemilikan | dengan ietanpge — foclimrign
Hissng per- Bedang LLapang Sk Sedarnig
CTEnR




Pimdo Twewko, Kajuan Konsepounl Temtong Pemgumoan Ruarg §8C
Unruk Kegraton Domestik dan Kegiaton Produlty Pada
Usaha Berbazis Rimah Tanggo

n i ]
ans Eva— e
Jumbih rusng | Hampe seman Drstamad.an Hanya sstu 1
uniuk HBEs dimaniastkan cusagan fuas ruangan ukuran
ek TIBE Sangat bess Todah hegitu Szt hesr [s-.-uu-
poda ruang berpengaruh
domestik
Frebucnss Tingp Tioggs Tinge Tinges
g ___
Pembagian & | 1erdapat Terdaget Terdapal "ﬁm—d
vnflk dan Penggunaan Tiduk terdapat Tidak
masalab ruang Hanian naang Human tesdapat
}_‘ | dan wmba J dan waha
o '—'—#m;‘—‘ o ——
A Pennghatan Petluasan Peningkatan Jéka tidak
pericasan atuu | kebutuban perherian chosom| oo dewan
rrg_-__m_J.. P, |
Pemindaban | Pemanfaatan Penambahan Pemanfaatan Jikn tidak
| perabot nng — . . FEENSSA.  EEEESSN
Penppunase Tordapes Terdapst Teedapet Tesdapat
ranng & luar
rumeh_

Sumber: Diramghum Peneluti dari International Research WBEs 2002

Manusia dan Lingkungan

Berbagai sistem sefting yang merupakan penampung sistem aktivitas
kelompok-kelompok manusia yang berbeda akan mempunyai harakier yang
berbeda-beda pula. Perbedaan kelompok manusia yang berakibat pada
perbedaan macam aktivitas maupun sctting yang dibutuhkan bagi kegiatan
tersebut. Jelas bahwa implikasinya pada penatasn ruang tidak akan terlepas
dari keharusan untuk melihat kekhususan aktivitas kelompok manusia yang
berbeda tadi yang nampaknya sulit untuk disama-ratakan.

Konsep Rumah sebagai Suatu Proses
Turner (1972) menjelaskan konsep lentang Howsing as a Process
yang berlandaskan tiga hal yaitu nilai rumash, fungsi ekonomi rumah dan
wewenang atas rumah
I. Nila: rumah
Nilai rumah bukan diartikan secara konvensional yaitu nilai material
rumah, tetapi lebih menggambarkan proses atau kegiatan merumahkan
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2. Fungsi Ekonomi rumah
Fungsi ekonomi rumah adalah ussha untuk menghasitkan perumahan
,-mwmmm&mmmamn
yang tersedia, terutama dengan menggunakan sumberdaya yang telah
dimiliki masyarakat, yang umumnya merupakan remewable resowrces
Dengan demikian fungsi ekonomi rumah adalah suaty cars penggunaan
yang efisien dan sumberdaya yang tersedia.

3. Wewenang stas rumah
Bila penghuni mengendalikan proses mengambil keputusan wtama dan
bebas  memberi masukan dalam  perancangan, pembangunan  atau
pengelolsannya; proses dan lingkungan yang dihasilkan akan merangsang
Mﬂmﬁmmwyﬂapﬂnmy&

METODE PENELITIAN
dapat ditarik suatu hipotesis umum yang menjodi dasar dari penelitian ini
yaitu: Penggumaan ruang pada humian UBR tergantung dari perkembangan
usaha pada tiop-tiap tipe {VBR.
Rancangan Penelitian

Secara garis besar metode yeng digunakan untuk mendapatkan data
dan informasi sclengkapnya mengenal kondisi fisik dan sosial ekonomi
adalah metoda pengamatan dan wawancara mendalam dengan penduduk dan
beberupa tokoh kunci yang dianggap dapat mewakili selurub masyarakat.
Data yang terhumpud kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif. Untuk
mencapa hasil yang diinginkan digunskan juga metoda kuantitatif schagai
penunjang atau pendukung.

Daerah Penclitian dan Obyek Pengamatan

Dacrah penelitian terletak di kelurshan Purwantoro yang difokuskan
pada RW 15 dan RW 16, dimana mayoritas warganya berprofesi scbagai
pengusaha tempe.  Kedua RW it akan diteliti untuk mencari obyck yang
wmmwwmﬁmwmlmmim
maka obyek pengamatan yang akan dirckam dan dikaji ditokuskan pada:
1. Obyck hunian dengan kelompok cluster (rumpun) yang sama.
2. Kondisi organisasi ruang hunian
3. Proses produksi Tempe

Sampel yang diambil schagai unit sampeil ikut pula mempengaruhi
ketelitian sampel. Bila populasi di bawah 100 dapat dipergunakan sampel

-
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sebesar 50%, dan di atas 1000 sebesar 15%. Karena penychidikan dilakukan
pada 2 wilaysh, vaitu RW 15 dan RW 16, maka sampel yang diambil adalah
15% dan sub-populasi, Jadi tiap RW dinyatakan sebagai sub-populasi.
Dimana tiap sampel dalam sub-populast distratifikasi berdasarkan tingkatan
perkembangan rumah produkti f atay tipe UBR.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dahuly terdapat tiga daerah pengrajin tempe, yaitu Sanan,
Kerep dan Pandean. Dacrah yang terbesar dan masih Jestan avmi
saal ini adaleh di daerah Sapan, Usaha tempe merupakan usaha
lemurun yang menurut penduduk setempat telah ada sekitar awal tahun 1900-

Wlhyall(um eqn Malang
" memiliki luas & 20Ha dan secara admistratif

berada di wilayah uou. yaitu i RW 14 (4 RT), 15 (9 RT), dan 16 (9 RT),
Kelurahan Purwantoro, Kota Malang. kamSmntamt“O
KK yang menghuni di permukiman g R rapat. Sedangkan
xdm)mmmu 4R\Vdcnpn|na 194 Ha
(gam

2, Berdasarkan peruntukan yang ada, daerah ini diperuntukkan untuk
kawasan permukiman. Dengan adanva peruntukan terschut, maka pada
mUmMﬂmmmm&WMmm
banysk permukiman bary yang dibangun oleh developer.
posisi kampung ini dikelilingt oleh sungai dan pada sisi Barat di batasi
olch jalan raya menuju ke Surabaya.

sii
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Gambar | Batas Wilsyah Kampung Sanan “Tempe' Kolurshan
Purwsion
Sumber: Pesa Garis 3’.! 1991

Kondisi Rumah (Hunian)

1. Ruang Tamu
Mmm”mwmymtm&m“rw’
bukan sekedar untuk menerima tamu seperti umumnya rumah-rumah di
mumumwmwmm
hanys dipergunakan scbagai ruang tamu, Kegiatan yang ada di ruangan
ini adalsh: Kcgistan mencrima tamy, kegistan mengobrol dengan
keluarga, tempat meletakkan rak-rak Teleran” untuk proses penjamuran
umpe.dnnwmpumlenkkmnk-nkhuﬂpmdulsimm
biasanya berbentuk keripik tempe.



2. Dapur

Dapur selain  dipergunakan untuk memasak bagi  keluarga  juga
dimanfaatkan sebagai tempat untuk melakekan kegiatan produksi, yaitu
kegiatan produksi ini, rata-rata dapur yang terdapat di tiap rumah
ukurannya lebih besar jika dibandingkan dengan ukuran dari rumah itu
sendiri Hal ini dimaksudkan untuk memberikan kelelussasn gerak bagi
kegiatan mengolah kedelai. Perasaan terikat pada tempat (artachment)
pada akhimya memberikan identitas dan kekhasan bagi hunian terutama
pada bagian dapur di scbagian besar rumah-rumah di kampung i

Proses dan Limbah Rumah l‘mdllﬁf
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Sepertl halnya semua usaha untuk mengolah baban mentah menjadi
barang jodi {produk), pasti menimbulkan limhah. Jike digambarkan dalam
suatu sistem ‘input-proscs-output’, maka input disini adalah bahan baku
berupa kedelai dan bahan pembantu berupa ragi. Selanjutnya melalui

beberapa tahap pengolahan menghasilkan output yang berupa produk tempe
dan lmbah {dmgram 1L

Kondisi Umum

Mats pencsharisn LHRMA

s rafik ¥
Flazn peveahaman viama warga Sanan “Tompe”

Samber; (Mak Danr Lapanpam 205
Tabel 2. Hubungan alasan menetap dan faktor otama yang mendukung

melakukan usaha tempe di Sanan
Crosstabulation
‘shicr utama yang mendukuing
usaha fempe o Sanan
Kenal foml
Llenwi.d-km i
— M-n!
Count Tl |2 FIE
Alman | o ol Towl|  S67% % | % | 7%
mridan di . Ciound ] N
kit i g JPord e of Todal _2.1% 2%
Kanan = Cal n 7 3 43
Pokeriaan | o0 o Toml | 127% T | % | 256w
Coumnt a2 21 p el
Foud Sof Towl|  629% 233% | 7% | 1000%

Sumber: Olah data lapangan 2003

Selanjutnya (Tabel 2) dengan membandingkan alasan menetap
dengan faktor utama melakukan usaha tempe di kampung Sanan, berdasarkan
responden vang terbanyak di kampung ini adalah karena warisan dan
mempertahankan tradisi turun temurun, Dengan kata lain keberadaan dan
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usaha tempe mereka di kampung ini sudah  lama, karena merupakan usaha
keluarga dari generasi ke generasi.

Kondisi Fisik Hunian
Tabel 3. Hubungan antara Tipe Arsitekiural Bangunan Rumah dengan Tahun
Pembangunan Rumakh
Crossichulotion —
! Tahun Pemibangunan Humah
192k | 1941- | 1981- Tsal
“V20) toan | om0 | 2000 i
Comnt 2 3 13 37 65 |
A3k 2o 2| 3% | 2sem | s 72,20
Tipe "
Arsitekfaral H.'l-m:ngu—tt!m:! - . .
Banpuman n %0 TE% T4%
I'IluFﬂﬂl Tonl 1
| Count 15 3 IE
Modern | %5 of
Tousl 16.7% | 3.3% iFJ.DH
Counl Fi 3 a0 52 3 Ty
Torw .:“."'m‘;i 22% | 3% | 333% | 578% | 3% | 1000% |

Sumber; Clal daia lapangan 2003
Tabel 4. Hubungsn antarn Pola membangun rumah dengan Tahun

Pembangunan Rumah,
Crosstabulation . 2
! Tahun Pumibangunan Rumsh | i
1921= | 19di- | pogl- F Totad
=193 1940 180 NN .Jrz[:l:]i |
e "g;:: 1 I 16 7 29
B enne Tolal L% | 1019 | 178 | 22% | 329w g
Paks rT-amm Count I ] 3|
[rembangun| rumah |9 of 229 | L% [ 33%
rurnak | lzma Tokal : :
Count | 2 ] 20 34 8
Renovasd 1":: 27% | 2w | 220 | 37am 6. 4%
Cound | 2 3 0 32 T | ®
Tkl T“”'fl 22% | 33% | 330 | smeme | 33w | io0mme

Sumber: (lah data lapangan 2005
Tabel 5. Hubungan sntara Pola membangun rumah dengan luas lahan
Sumber: (Hah data lgpangan 2004
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Crasstabularion
Luas Laharvvanad daban M2 1
BT PN (551 T
e 9 ] 10 J 25 |
Kosorg | 789 f 21 1% [10.1% i
Pola o | Coum | 3 3
ruenah fama | ¥ OF 3.3% ‘ 13%
rumal A Toaal <
: [ Cowen T 10 36 |47y 32 | 3 |
Womanet oo | s e inom| 228 | 33 o4
37 % |17 | 2 )
- ol | ssom lsoms| inom] 22% | 39 [1o0are

Keguatan Usaba Toeal
K Tamu QEJ@L 4l
Coumt 24 3 25
Bagian o %of T 6).1% _'L’LJ._‘!
Rumah [0 4 [ -1
yang pere | Sof Towal| 11 1% | 11LI% 1 222%
diperluas R Kelusrga Count 1 2 s 3
Nof Towd | 8% | 36% %
Noflowd| 722% ] 139% | S6% | 5% 100 0%,
&moua-wﬂn

Tabel 7. Hubungan antara bagian rumsh yang dirasskan penting untuk
M&nuﬁmwhwiuwm.

Bagran Rumah yang dorasakan Penting
.'-1-* Ussha Tempe | Total
Dspwr | R
m Peri | Cownt | 26 2 1)
of Towal 722% | 139% | S56% 91 7%
e Perks Count 3 3
of Tol 3% | _i%
Towal % 43 2
139% | 565 160,
Suiwber: Olsh datn Lpangan 2005
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Usaha Berhatis Rumah Tangga
Crosstabulation
it Alssan M an 1
"l atle Proscs Totud
. a8 | Produbsi
Coum 0 20
s % of Total $56% | 556%
Bentuk Count 2 &
| Basgunan % of Tocal 5.6% 6%
! Yang Telap | Arab Hadap Coum 2
manJ__g_ngm % of Total 5.6% 6%
Teras depan Count 3 3 3
e % of Total “B3% $3% |
g ~_ Count 6 3 9
L el Towl | 6% $3% | 250%
T Count 3 B | 3%
% of Total 222% 77.8% 100.0%

Penggunaan Ruang

Untuk mengetahui seberapa

diantara 2 kegiatan

Sumber: Olsh data lnpangan 2005

besar frekuensi penggunaan ruang

ini, dibuat matriks yang berdasarkan 1 kali proses

pembuatan tempe. Hasilnya terdapat zona-zona yang secara skematik

digambarkan sebagai berikut:

Teoras

Jalur Mhn

Gambar 2
Sumber: Olohan data Fretwensi Penggunoan Ruang
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Dari pola-pola hunian yang ditampilkan dalam bentuk denah dan data
responden pada penjelasan sebelumnys, maks pola human dan
kecenderungan perkembangan pola huniannya secara diagramatis antars
domestik dan produktif ditampitkan sebagai berikut ¢

’“’ o ——
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan kondisi yang ada di lapangan dan hasil kajian konsep
penggunaan ruang produktif dan ruang domestik di kampung Sanan *Tempe”
menunjukkan bahwa:

I. Pekerjaan utama warga kampung ini adalsh pembuat dan pedagang
tempe yang merupakan usaha turun-temurun dilakukan oleh anggota
keluarga. Sehungga jumlah anggota keluarga yang ada di sana dalam satu
rumah schagian besar 2 keluarga.

2. Tipe arsitektural didomingsi dengan bangunan rumah kampung dengan
bentuk rumah sumduk, yang sebagian besar pembangunannya dilakukan
tahun 194] zampai dengan tahun 1980-an yang dipecu oleh pembukaan
jalan sekitar tahun 1985,

3. Perubahan pada bangunan vang paling sering dilakukan oleh warga
adalah pada hagian dapur dan ruang tamu, Bagian ini bagi mercka adalah
bagian rumah yang penting dan sangat membantu dalam proses produksi
tempe. Sehingga bagian ini dalam perubahan pada banpunan rumah
banyak dilakukan pada fungsi ruang, denpan cara memperluas ruangan
yang ada. Sehingen tampak sekali bahwa [ungsi usaha mendominasi
fungsi hunian,

4. Pengembangan usaha sebagian besar karena fujuan penambahan jumlah
produksi dengan cara menabung, tetapi pengembangan usaha ini
sebagian besar terbentur oleh keterbatasan lahan,

5. Penggunaan ruang umiuk kegiatan produktif dan kegiatan domestik

- berdusarkan matriks frekoensi penggunasn ruang dapal ditemukan,
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bahwa kegiatan produktif dibagi atas 2 zona. Dari 2 zona ini kemudian
ditermukan 3 pola hunian rumah produktif kampung Saman “Tempe’.

6. Ketiga pola ini memiliki kecenderungan perkembangan yang berbeda-
beda tergantung dart luas lshan dan posisi rumah terhadap telangganya.
Pada akhimya pola ini mempengaruhi perkembangan pela hunian rumah
rurnah produktif,

Saran

Rekomendasi yang perlu dilakukan untuk mencapai hal tersebut
adalaby:
|. Menjaga tradisi yang dilskukan secara furun temusun dengan

menyesuaikan kondisi yang ada baik di rumah maupun di lingkungan
rumah menska

2. Dalam melakukan pervbghan  rumah  produktf  untuk  fujuan
pengembangan ussha dan kebutuhan rumah tangga tetap berpedoman
pada zona-zona produksi yang terdapat pada tiap-tiap rumah. Selanjutnya
perle mengetahui pola-pola hunian rumah  produktif mercka masing-
masing schagai acuan dalam menentukan arah perkembangan rumsh dari
sudut kepentingan produktifl dan domestik.

Dalam ranpgka pengembangan ilmu pengetahuan dan studi tentang
permukiman dan lingkungan, maka penelitian tentang kajian konseptual
tentang  penggunaan ruang uniuk keglatan domestik dan kegiatan produktit
pada usaha berbasis rumah tangga ini diperlukan adanya pengembangan
penclitian lebib lanjut. Dalam sefiap penelitian  banyak kemuongkinen hasil
dan sudut pandang yang berbeda sehingga dimungkinkan ada peremuan lain
yang sebelumnya tidak dipastikan, belum diduga atau bahkan sudah
diperkirakan bakal ada tidak termasuk dibahas dalam penelitian ini.
Kemungkinan pengembangan penelitian lebih lanjut, antara lain adalah:

i. Imi perkembangan pola hunian sebush rumah produkifl di sebuah
kampung yang memilki sentra rumah produktif tertentw.

2. Pola-pola perkembangan yang didasarkan pada sumbecrdaya lingkungan
kampung dapat menjadi dasar bag keberlanjutan  pembangunan
fsustaimable development) hunjan pada perumahan dan permukiman
serta pengaruhnya lerhadap peningkatan kualitas rumah dan lingkungan.
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